
 

 

PENDAHULUAN 

Yogyakarta merupakan salah satu daerah istimewa di Indonesia yang memiliki kekayaan nilai 

historis, budaya, dan spiritual yang sangat kuat serta terinternalisasi dalam kehidupan 

masyarakatnya. Keistimewaan tersebut tidak hanya tercermin dalam tradisi sosial dan sistem 

pemerintahan, tetapi juga terwujud secara nyata dalam struktur ruang kota dan elemen fisik yang 

membentuk wajah perkotaannya. Kota Yogyakarta berkembang sebagai manifestasi penghayatan 

adat dan nilai luhur masyarakat Jawa yang diwariskan secara turun-temurun melalui konsep 

kosmologi dan simbolisme ruang. Dalam konteks ini, tata ruang kota tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai produk fisik, melainkan sebagai representasi nilai filosofis dan pandangan hidup 

masyarakatnya (Haryono, 2015 dalam Haq, 2023). Keunikan tata ruang Kota Yogyakarta tercermin 

pada gaya arsitektur dan lanskap kotanya yang sarat makna filosofis dan simbolik.  

Model penataan kota ini dinilai tidak dimiliki oleh kota lain di dunia karena mengintegrasikan 

nilai tradisi, adat, spiritualitas, kepercayaan, serta pengaruh arsitektur Barat klasik dalam satu 

kesatuan harmonis. Perpaduan tersebut menjadikan Yogyakarta sebagai kota dengan identitas ruang 
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Abstract 
The Imaginary Axis of Yogyakarta is a conceptual line that connects Mount Merapi, the Yogyakarta 

Palace, and the Southern Sea, which carries philosophical, cultural, and ecological values in 

shaping the urban space. This study aims to examine the meaning of the imaginary axis from the 

perspective of landscape architecture, focusing on the relationship between natural elements, urban 
spatial planning, and Javanese cultural symbolism. The methods used include literature review, 

spatial analysis, and a descriptive qualitative approach to urban landscape morphology. The 

research results indicate that the imaginary axis is not merely an urban planning orientation, but 

also a representation of Javanese cosmological harmony that integrates humans, nature, and 
spirituality. From the perspective of landscape architecture, this axis demonstrates visual, 

ecological, and philosophical connectivity that creates Yogyakarta's landscape identity as a 

cultural city. Thus, the imaginary axis holds deep significance for spatial balance, the value of local 

wisdom, and provides inspiration for the development of sustainable architecture and landscapes 
in the future. 
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Abstrak 

Sumbu imajiner Yogyakarta merupakan sebuah garis konseptual yang menghubungkan gunung 
Merapi, Keraton Yogyakarta, higga laut Selatan, yang garis tersebut memiliki nilai filosofi, 

kultural, dan ekologis dalam pembentukan ruang kota. Penelitian ini bertujuan mengkaji makna 

sumbu imajiner dari sudut pandang architecture landscape, dengan menitik beratkan pada hubungan 

antara elemen alam, tata ruang kota, dan simbolisme budaya jawa. Metode yang digunakan meliputi 
studi literatur dan analisis spasial, dengan  pendekatan kualitatif deskriptif terhadap morfologi 

landscape perkotaan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sumbu imajiner bukan hanya sekedar 

orientasi tata kota, melainkan juga representasi harmoni kosmologi jawa yang mengintegrasikan 

keterhubungan visual, ekologis dan filosofis yang menciptakan identitas lanskap Yogyakarta 
sebagai kota budaya. Dengan demikian, sumbu imajiner memiliki makna mendalam terhadap 

keseimbangan ruang, nilai kearifan lokal, serta memberikan inspirasi bagi pengembangan arsitektur 

dan lanskap berkelanjutan di masa depan. 

 
Kata kunci:  Arsitektur Jawa, Arsitektur Lanskap, Sumbu Imajiner, Yogyakarta. 
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yang kuat dan berkarakter, di mana ruang dipahami sebagai medium penyampai pesan budaya. 

Melalui keunikan tersebut, nilai-nilai luhur dan filosofi kehidupan Jawa dapat dibaca serta dihargai 

oleh masyarakat luas sebagai gagasan penataan ruang dan penanda identitas kota (Haq, 2023). 

Dalam kajian arsitektur lanskap, penanda ruang memiliki peran penting sebagai elemen pembentuk 

makna dan orientasi spasial. Penanda tidak hanya berfungsi secara visual, tetapi juga berperan dalam 

menyampaikan pesan simbolik, historis, dan filosofis yang melekat pada suatu kawasan. Bentuk, 

garis, dan susunan elemen lanskap menjadi bahasa visual yang mampu mengkomunikasikan nilai-

nilai tertentu kepada penggunanya. Penanda dalam arsitektur harus mampu menampilkan karakter 

khas yang mengandung makna mendalam agar pesan yang disampaikan dapat dipahami secara 

kontekstual (Kuswalastri, 2021; Ali et al., 2024).  

Konsep garis dan sumbu dalam arsitektur lanskap memiliki kedudukan penting dalam 

membentuk struktur ruang dan persepsi visual suatu kawasan. Garis tidak hanya berfungsi sebagai 

elemen geometris, tetapi juga sebagai simbol penghubung antara ruang, makna, dan pengalaman 

manusia. Dalam konteks lanskap budaya, garis sering kali merepresentasikan hubungan kosmologis 

antara alam, manusia, dan kekuatan transendental. Pemahaman terhadap makna garis ini menjadi 

dasar penting dalam membaca struktur simbolik Sumbu Imajiner Yogyakarta dari perspektif 

arsitektur lanskap (Ali et al., 2024; Treib, 1994). Undang-undang cagar budaya Yogyakarta 

menyebutkan bahwa perkembangan kota Yogyakarta berpusat pada Keraton sebagai inti struktur 

ruang kota. Struktur ini dikenal sebagai “sumbu filosofis” yang membentang dari Gunung Merapi 

di sisi utara, melewati Jalan Malioboro dan Keraton Yogyakarta, hingga Panggung Krapyak dan 

Laut Parangtritis di sisi selatan. Sumbu ini tidak hanya mengatur orientasi fisik kota, tetapi juga 

mengandung nilai simbolik yang merepresentasikan pandangan kosmologi Jawa. Dalam perspektif 

Mircea Eliade, sumbu tersebut dapat dipahami sebagai axis mundi yang menghubungkan dimensi 

sakral dan profan dalam kehidupan manusia (Haq, 2023).  

Elemen utama sekaligus penanda khusus dalam struktur spasial kota Yogyakarta adalah 

Sumbu Imajiner yang menghubungkan tiga titik penting secara simbolis. Gunung Merapi 

diposisikan sebagai representasi kekuatan alam dan spiritualitas, Keraton sebagai pusat kekuasaan 

dan tatanan sosial, serta Laut Selatan sebagai simbol keseimbangan dan misteri kehidupan. 

Keterhubungan ketiga elemen ini membentuk narasi ruang yang sarat makna filosofis dan spiritual. 

Dalam perspektif arsitektur lanskap, keterpaduan elemen alam dan buatan ini menciptakan lanskap 

budaya yang memiliki nilai warisan tinggi (Rachmawati, 2024). Namun, dalam perkembangan 

zaman modern, pemaknaan terhadap Sumbu Imajiner Yogyakarta cenderung mengalami degradasi. 

Tekanan pembangunan, pertumbuhan penduduk, serta perubahan orientasi ekonomi dan sosial 

menyebabkan berkurangnya kesadaran masyarakat terhadap makna simbolik struktur kota. 

Modernisasi sering kali memprioritaskan fungsi pragmatis ruang dibandingkan nilai filosofis yang 

melekat di dalamnya.  

Kondisi ini berpotensi mengaburkan identitas ruang dan melemahkan keterhubungan antara 

masyarakat dengan nilai-nilai budaya yang diwariskan leluhur (Pauls, 2006). Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mempertahankan keberadaan fisik bangunan dan kawasan pembentuk arsitektur 

Kota Yogyakarta. Konservasi kawasan heritage, penguatan kebijakan tata ruang, serta pendekatan 

arsitektur lanskap berbasis budaya menjadi strategi penting dalam menjaga keseimbangan struktur 

kota. Pendekatan ini menekankan pentingnya integrasi antara fungsi, estetika, dan makna simbolik 

ruang. Dalam konteks perencanaan lanskap, pelestarian nilai budaya menjadi bagian tak terpisahkan 

dari upaya menjaga keberlanjutan identitas kota (Prima et al., 2024; Musda & Asriyani, 2023). Bagi 

masyarakat Yogyakarta, Sumbu Imajiner bukan sekadar konsep spasial, melainkan bagian dari 

sistem nilai yang mengatur keseimbangan kehidupan. Konsep mikrokosmos (jagat cilik) dan 

makrokosmos (jagat gedhe) menjadi dasar filosofis dalam memahami hubungan manusia dengan 

alam dan kekuatan adikodrati. Gunung Merapi dan Laut Selatan dipandang sebagai pusat kekuatan 

mikrokosmos, sedangkan Keraton berfungsi sebagai pusat makrokosmos yang menengahi keduanya.  

Keseimbangan ini diyakini sebagai kunci stabilitas kehidupan sosial, spiritual, dan ekologis 

masyarakat Yogyakarta (Samaratungga, 2018; Rosman et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut, 

kajian mengenai makna Sumbu Imajiner Yogyakarta dalam perspektif arsitektur lanskap menjadi 

sangat relevan dan penting. Pendekatan arsitektur lanskap memungkinkan pembacaan yang 

komprehensif terhadap hubungan antara ruang, makna, budaya, dan pengalaman manusia. Kajian 

ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai nilai filosofis dan simbolik 
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yang terkandung dalam struktur lanskap Kota Yogyakarta. Hasil kajian dapat berkontribusi dalam 

upaya pelestarian, perencanaan, dan pengembangan kota yang berkelanjutan serta berakar pada 

identitas budaya lokal (Santoso & Setyabudi, 2021; Szperka, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dikerjakan dengan 

menggunakan pendekatan Studi literatur, Analisis spasial dan pendekatan morfologi perkotaan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada makna, simbol dan fenomena yang ada dipada 

sumbu imajiner Yogyakarta dan bukan berfokus pada data numerik ata statistik. Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat menggali nilai filosofi, kultural, ekologi dan elemen arsitektur lanskap kota. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan memberikan interprestasi yang utuh menegenai makna sumbu 

imajiner dalam perspektif arsitektur lanskap, baik dari sehi morfologi ruang, keterhubungan spasial, 

maupun nilai filosofis yang membentuk identitas Kota Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari data sekunder. Data sekunderr tersebut diperoleh melalui literatur dan dokumen yang 

relevan, meliputi jurnal ilmiah, buku sejarah dan kosmologi jawa, arsip tata ruang kota dan sumber lain 

yang membahas arsitektur lanskap. Penelitian terdahulu yang membahas filosofi tata ruang dan makna 

sumbu imajiner Yogyakarta turut dijadikan referensi dan acuan penting, sehingga hasil analisis dapat 

dibandingkan dan diperdalam dengan perspektif arsitektur lanskap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Pembentukan Tata Ruang Kota Yogyakarta Berbasis Kosmologi Jawa 

Sejarah pembentukan tata ruang Kota Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari akar historisnya 

sebagai bagian dari Kerajaan Mataram Islam di Pulau Jawa. Pada masa awal, pusat pemerintahan 

Mataram Islam berlokasi di Kota Gede, yang sekaligus menjadi fondasi awal terbentuknya sistem ruang 

berbasis nilai kosmologis Jawa. Tata ruang pada periode ini tidak dirancang secara pragmatis semata, 

melainkan berlandaskan pandangan filosofis tentang keteraturan alam, manusia, dan kekuasaan. 

Lanskap dipahami sebagai medium yang merepresentasikan relasi sakral antara manusia dan 

lingkungannya, sebagaimana konsep lanskap budaya yang berkembang dalam kajian arsitektur lanskap 

klasik (Newton, 1971). Peristiwa penting dalam sejarah Mataram Islam terjadi pada 13 Februari 1755 

melalui Perjanjian Giyanti yang bertujuan mengakhiri konflik internal keluarga kerajaan. Perjanjian ini 

dilakukan dengan campur tangan kolonial Belanda yang kemudian membagi Mataram Islam menjadi 

dua kekuasaan politik.  

Pembagian tersebut melahirkan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat di bawah kepemimpinan 

Sri Sultan Hamengkubuwono I dan Kasunanan Surakarta Hadiningrat di bawah Susuhunan 

Pakubuwono III. Peristiwa ini tidak hanya berdampak pada struktur politik, tetapi juga memengaruhi 

pembentukan tata ruang kota yang merepresentasikan legitimasi kekuasaan baru (Kuswalastri, 2021). 

Setelah berdirinya Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, Sultan Hamengkubuwono I mulai 

merancang pusat pemerintahan baru yang kemudian berkembang menjadi Kota Yogyakarta. 

Perancangan kota dilakukan dengan mengadopsi konsep Kosmologi Jawa yang menekankan 

keseimbangan hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam. Konsep ini memandang ruang sebagai 

entitas bermakna yang harus disusun secara hierarkis dan simbolik. Dalam perspektif arsitektur lanskap, 

pendekatan ini sejalan dengan pemahaman bahwa lanskap merupakan hasil formasi desain yang sarat 

makna budaya dan spiritual (Moraitis, 2024).  

Kosmologi Jawa menjadi landasan utama dalam penataan ruang Kota Yogyakarta, di mana 

orientasi dan susunan elemen kota tidak bersifat kebetulan. Sultan Hamengkubuwono I menempatkan 

Keraton sebagai pusat kosmos yang berfungsi sebagai poros penghubung antara dimensi sakral dan 

profan. Penataan ini mencerminkan pandangan bahwa kekuasaan raja tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga spiritual. Lanskap kota dengan demikian berperan sebagai narasi visual yang 

mengartikulasikan tatanan sosial dan kosmologis masyarakat Jawa (Tilley, 2024). Prinsip hirarki ruang 

diterapkan secara konsisten dalam perancangan Kota Yogyakarta melalui pembagian zona dan elemen 

utama kota. Keberadaan Alun-alun Utara dan Alun-alun Selatan menjadi representasi ruang publik yang 

menghubungkan rakyat dengan pusat kekuasaan. Koridor Jalan Malioboro dirancang sebagai jalur 

ekonomi dan budaya yang menghubungkan kawasan Keraton dengan wilayah utara kota. Susunan 

ruang ini menunjukkan bagaimana fungsi sosial, ekonomi, dan simbolik dirajut dalam satu kesatuan 

lanskap perkotaan (Newton, 1971).  
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Sultan Hamengkubuwono I juga memperhatikan keterhubungan visual sebagai bagian dari 

pengalaman lanskap. Tugu Pal Putih ditempatkan sebagai penanda kosmologis yang memperkuat 

orientasi visual antara Keraton dan Gunung Merapi. Penanda ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

fisik, tetapi juga sebagai simbol keterhubungan antara manusia dan alam semesta. Dalam kajian estetika 

lanskap, elemen seperti ini dipahami sebagai wujud intensi desain yang menyatukan keindahan, makna, 

dan pengalaman ruang (Melcher, 2022). Pembentukan tata ruang Yogyakarta menunjukkan bahwa 

lanskap diperlakukan sebagai sistem simbolik yang menyampaikan pesan ideologis dan filosofis. Setiap 

elemen kota memiliki makna yang saling terkait dan membentuk narasi perjalanan hidup manusia 

menurut pandangan Jawa. Hal ini menegaskan bahwa arsitektur lanskap di Yogyakarta tidak hanya 

bertujuan menciptakan keteraturan visual, tetapi juga membangun kesadaran kosmologis bagi 

penghuninya. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa desain lanskap tradisional telah menerapkan 

prinsip integratif jauh sebelum berkembangnya teori lanskap modern (Tilley, 2024).  

Perkembangan keilmuan arsitektur lanskap, perancangan Kota Yogyakarta dapat dipandang 

sebagai contoh awal desain berbasis sistem dan makna. Lanskap dirancang tidak terpisah dari struktur 

sosial dan nilai budaya yang melingkupinya. Konsep ini relevan dengan pandangan kontemporer yang 

melihat lanskap sebagai hasil interaksi kompleks antara manusia, teknologi, dan lingkungan. Bahkan 

dalam diskursus mutakhir, lanskap dipahami sebagai sistem adaptif yang memerlukan pemahaman 

holistik sebagaimana diterapkan oleh Sultan Hamengkubuwono I (Fernberg & Chamberlain, 2023). 

Meskipun dirancang pada abad ke-18, struktur tata ruang Yogyakarta menunjukkan fleksibilitas dan 

keberlanjutan hingga masa kini. Prinsip kosmologi Jawa yang mendasari perancangan kota 

memungkinkan ruang untuk tetap bermakna meskipun mengalami perubahan fungsi dan konteks 

zaman.  

Hal ini menunjukkan bahwa tata ruang berbasis nilai budaya memiliki daya tahan yang kuat 

dibandingkan perancangan yang semata-mata fungsional. Lanskap Yogyakarta dengan demikian dapat 

dipahami sebagai warisan desain yang melampaui batas waktu (Newton, 1971; Melcher, 2022). Secara 

keseluruhan, sejarah pembentukan tata ruang Kota Yogyakarta berbasis kosmologi Jawa merupakan 

fondasi utama dalam memahami makna Sumbu Imajiner dan struktur lanskap kota. Perancangan oleh 

Sultan Hamengkubuwono I memperlihatkan kesadaran tinggi terhadap hubungan antara kekuasaan, 

spiritualitas, dan lingkungan. Tata ruang kota tidak hanya menjadi wadah aktivitas manusia, tetapi juga 

medium refleksi nilai kehidupan dan keseimbangan kosmos. Pemahaman historis ini menjadi kunci 

penting dalam membaca Yogyakarta sebagai lanskap budaya yang sarat makna filosofis dan 

arsitektural. 

 

Sumbu Imajiner sebagai Struktur Lanskap Filosofis dan Spasial Kota Yogyakarta 

 

 
 

Gambar 1. Sumbu Imajiner Kota Yogyakarta 

Sumber: Suryono, A 
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Sumbu Imajiner Kota Yogyakarta merupakan struktur lanskap yang dibangun bukan semata-

mata berdasarkan pertimbangan teknis tata kota, melainkan berakar kuat pada filsafat hidup masyarakat 

Jawa yang memandang ruang sebagai manifestasi nilai-nilai kosmologis. Dalam perspektif arsitektur 

lanskap, ruang dipahami sebagai medium relasi antara manusia, alam, dan makna simbolik yang saling 

berkelindan membentuk identitas kota. Konsep ini sejalan dengan pandangan bahwa lanskap tidak 

hanya berfungsi sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai wadah pengalaman kultural dan spiritual yang 

hidup dalam keseharian masyarakat. Sumbu Imajiner dapat dipahami sebagai struktur lanskap filosofis 

yang mengintegrasikan dimensi spasial, simbolik, dan sosial secara holistik.  

Penataan pusat Kota Yogyakarta melalui Sumbu Imajiner mencerminkan pemahaman mendalam 

tentang ruang sebagai sistem yang sarat makna, di mana orientasi dan keterhubungan antar elemen 

dirancang secara sadar untuk merepresentasikan pandangan hidup tertentu. Garis imajiner yang 

menghubungkan Gunung Merapi, Keraton Yogyakarta, dan Laut Selatan bukanlah sekadar poros 

geometris, melainkan struktur naratif yang menggambarkan perjalanan eksistensial manusia. Dalam 

lanskap kontemporer, pendekatan semacam ini menunjukkan bagaimana desain ruang dapat berfungsi 

sebagai media komunikasi nilai-nilai budaya lintas generasi. Dengan demikian, Sumbu Imajiner 

menjadi contoh nyata lanskap sebagai model arsitektur yang meniru dan merepresentasikan tatanan 

kosmos dalam skala perkotaan.  

Filosofi Jawa yang melandasi Sumbu Imajiner, seperti Sangkan Paraning Dumadi, Hamemayu 

Hayuning Bawana, dan Manunggaling Kawula Gusti, menjadikan ruang kota sebagai refleksi 

perjalanan hidup manusia dari asal hingga tujuan akhir. Dalam kerangka ini, setiap landmark di 

sepanjang sumbu memiliki posisi dan makna yang saling berkaitan, sehingga ruang kota berfungsi 

sebagai “teks” yang dapat dibaca dan dimaknai oleh masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan 

pemikiran arsitektur lanskap modern yang menempatkan pengalaman manusia dan makna non-material 

sebagai elemen penting dalam perancangan ruang. Sumbu Imajiner tidak hanya membentuk struktur 

fisik kota, tetapi juga membangun struktur kesadaran kolektif masyarakat Yogyakarta.  

Secara spasial, Sumbu Imajiner membentuk keteraturan visual dan orientasi ruang yang kuat, 

sehingga memudahkan keterbacaan kota baik bagi penduduk lokal maupun pendatang. Garis lurus yang 

menghubungkan Panggung Krapyak, Keraton, Malioboro, Tugu Pal Putih, hingga Gunung Merapi 

menciptakan kesinambungan ruang yang jarang ditemukan pada kota-kota modern yang berkembang 

secara organik. Dalam kajian arsitektur lanskap, keterbacaan dan kontinuitas ruang merupakan faktor 

penting dalam membangun identitas dan kualitas lingkungan perkotaan. Dengan demikian, Sumbu 

Imajiner berperan sebagai tulang punggung spasial yang menyatukan berbagai elemen kota ke dalam 

satu kesatuan yang bermakna.  

Hubungan harmonis antara unsur alam dan struktur buatan dalam Sumbu Imajiner mencerminkan 

pemahaman ekologis masyarakat Jawa yang menempatkan manusia sebagai bagian dari kosmos, bukan 

penguasa tunggal atas alam. Gunung Merapi sebagai simbol api, Laut Selatan sebagai simbol air, dan 

Keraton sebagai simbol tanah membentuk keseimbangan elemen yang saling melengkapi. Konsep ini 

sejalan dengan pendekatan layanan ekosistem budaya dalam arsitektur lanskap, yang menekankan nilai 

simbolik, spiritual, dan identitas tempat sebagai bagian dari keberlanjutan lingkungan. Sumbu Imajiner 

dapat dipahami sebagai lanskap ekologis yang mengintegrasikan nilai-nilai alam dan budaya secara 

simultan.  

Keberadaan Keraton Yogyakarta sebagai pusat orientasi dalam Sumbu Imajiner menunjukkan 

peran ruang inti sebagai mediator antara dimensi mikrokosmos dan makrokosmos. Keraton tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat pemerintahan tradisional, tetapi juga sebagai simpul simbolik yang 

menghubungkan manusia dengan alam dan Tuhan. Dalam teori lanskap sebagai model arsitektur, ruang 

pusat semacam ini berfungsi sebagai jangkar makna yang mengatur relasi antar ruang di sekitarnya. 

Posisi Keraton dalam Sumbu Imajiner memperkuat peran lanskap sebagai sistem makna yang 

terstruktur dan terintegrasi.  

Konsep Tata Rakiting Wewangunan yang diterapkan oleh Kesultanan Ngayogyakarta 

Hadiningrat memperlihatkan pengelolaan ruang kota yang bersifat holistik, mencakup aspek fisik dan 

non-fisik secara bersamaan. Tata ruang tidak hanya mengatur bangunan dan jalan, tetapi juga ritual, 

tradisi, dan sistem sosial yang menghidupkan ruang tersebut. Dalam perspektif pendidikan dan praktik 

arsitektur lanskap, pendekatan ini menunjukkan pentingnya memahami standar akademik yang tidak 

semata-mata teknis, melainkan juga kontekstual dan kultural. Sumbu Imajiner merepresentasikan 

praktik perancangan lanskap yang melampaui batas disiplin konvensional.  
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Perkembangan Kota Yogyakarta yang tetap mempertahankan struktur Sumbu Imajiner 

menunjukkan kemampuan sistem lanskap tradisional untuk beradaptasi dengan dinamika kota modern. 

Meskipun menghadapi tekanan urbanisasi dan perkembangan ekonomi, poros imajiner tetap menjadi 

referensi utama dalam pengendalian tata ruang. Dalam arsitektur lanskap kontemporer, hal ini 

menunjukkan bahwa struktur filosofis dapat berfungsi sebagai kerangka adaptif yang relevan dengan 

tantangan zaman. Sumbu Imajiner tidak hanya bersifat historis, tetapi juga memiliki nilai strategis 

dalam perencanaan kota berkelanjutan.  

Dari sudut pandang desain lanskap, Sumbu Imajiner dapat dipahami sebagai sistem parametrik 

tradisional yang mengatur hubungan antar elemen ruang berdasarkan prinsip-prinsip kosmologis. Setiap 

titik dan jarak memiliki makna tertentu yang membentuk keteraturan ruang secara menyeluruh. 

Pendekatan ini sejalan dengan gagasan optimasi desain lanskap yang mengintegrasikan nilai tradisional 

dengan sistem perancangan yang terstruktur. Sumbu Imajiner menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat 

menjadi dasar inovasi dalam pengembangan teori dan praktik arsitektur lanskap.  

Sumbu Imajiner Kota Yogyakarta merupakan struktur lanskap yang menyatukan dimensi 

filosofis dan spasial dalam satu kesatuan yang utuh dan bermakna. Ia berfungsi sebagai kerangka 

simbolik yang membimbing perkembangan kota sekaligus menjaga kesinambungan nilai-nilai budaya 

Jawa. Dalam perspektif arsitektur lanskap, Sumbu Imajiner membuktikan bahwa ruang kota dapat 

dirancang sebagai media refleksi kehidupan manusia, alam, dan spiritualitas secara terpadu. Keberadaan 

Sumbu Imajiner menjadikan Yogyakarta sebagai contoh penting kota yang berhasil memadukan 

filosofi, lanskap, dan tata ruang dalam satu identitas perkotaan yang khas. 

 

Makna Kosmologi Sumbu Imajiner dalam Perspektif Arsitektur Lanskap Jawa 

 

 
 

Gambar 2. Legenda Sumbu Imajiner 

Sumber: https://hamzahbatik.co.id/perbedaan-sumbu-filosofi-yogyakarta-dan-garis-imajiner-

yogyakarta/ 

 

Sumbu Imajiner Kota Yogyakarta merupakan representasi kosmologi Jawa yang diwujudkan 

dalam bentuk struktur lanskap linear yang menghubungkan unsur alam, manusia, dan spiritualitas 

secara terpadu. Dalam perspektif arsitektur lanskap Jawa, ruang tidak dipahami sekadar sebagai wadah 

aktivitas, melainkan sebagai medium simbolik yang mengandung ajaran filosofis tentang kehidupan. 

Garis imajiner sepanjang kurang lebih enam kilometer dari selatan ke utara ini membentuk narasi ruang 

yang menggambarkan siklus hidup manusia sejak kelahiran hingga kembali kepada Sang Pencipta. 

Sumbu Imajiner menjadi kerangka kosmologis yang menata ruang kota sekaligus menata kesadaran 

manusia dalam memaknai eksistensinya.  

Dalam kosmologi Jawa, orientasi ruang memiliki peran penting karena diyakini memengaruhi 

keseimbangan hubungan antara manusia dan alam semesta. Sumbu Imajiner Yogyakarta disusun 

berdasarkan pemahaman tersebut, sehingga setiap elemen yang berada di sepanjang poros memiliki 

posisi, fungsi, dan makna simbolik yang saling berkaitan. Pendekatan ini sejalan dengan teori arsitektur 

lingkungan yang menempatkan perilaku, persepsi, dan nilai budaya manusia sebagai faktor utama 

https://hamzahbatik.co.id/perbedaan-sumbu-filosofi-yogyakarta-dan-garis-imajiner-yogyakarta/
https://hamzahbatik.co.id/perbedaan-sumbu-filosofi-yogyakarta-dan-garis-imajiner-yogyakarta/
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dalam pembentukan ruang. Lanskap kota Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari sistem nilai 

kosmologis yang menjadi dasar penataannya.  

Gunung Merapi yang berada di ujung utara Sumbu Imajiner dimaknai sebagai simbol energi, 

kekuatan, dan unsur api dalam kosmologi Jawa. Keberadaan Merapi dipandang ambivalen, yaitu 

sebagai sumber kehidupan melalui kesuburan tanah sekaligus sebagai ancaman yang menuntut 

kewaspadaan dan penghormatan. Dalam perspektif arsitektur lanskap, posisi Gunung Merapi 

menunjukkan bagaimana elemen alam ditempatkan sebagai bagian integral dari sistem ruang kota. Hal 

ini mencerminkan pendekatan mimesis, di mana lanskap buatan meniru dan menghormati tatanan alam 

sebagai dasar keberlanjutan ruang hidup manusia.  

Tugu Pal Putih yang terletak di antara Gunung Merapi dan Keraton Yogyakarta melambangkan 

fase kedewasaan dalam perjalanan hidup manusia. Monumen ini berfungsi sebagai penanda orientasi 

sekaligus titik transisi antara dimensi alam dan dimensi sosial-politik kota. Dalam arsitektur lanskap 

Jawa, elemen penanda seperti tugu tidak hanya bersifat visual, tetapi juga sarat makna simbolik yang 

memperkuat hubungan spiritual manusia dengan kosmos. Dengan demikian, Tugu Pal Putih menjadi 

simpul penting yang menghubungkan nilai kosmologis dengan struktur spasial perkotaan.  

Keraton Yogyakarta menempati posisi sentral dalam Sumbu Imajiner sebagai pusat kosmos 

sekaligus pusat pemerintahan. Secara kosmologis, Keraton dipahami sebagai mediator antara dunia 

manusia, alam, dan kekuatan spiritual yang lebih tinggi. Dalam perspektif arsitektur lanskap, pusat 

semacam ini berperan sebagai jangkar makna yang mengatur orientasi dan keterhubungan elemen ruang 

di sekitarnya. Keberadaan Keraton menunjukkan bahwa tata ruang kota Yogyakarta dibangun 

berdasarkan prinsip keseimbangan antara kekuasaan, etika, dan harmoni kosmik.  

Panggung Krapyak yang terletak di selatan Keraton dimaknai sebagai simbol awal kehidupan 

manusia dalam narasi kosmologi Jawa. Jalur yang menghubungkan Panggung Krapyak dengan gerbang 

selatan Keraton menggambarkan fase awal perjalanan hidup menuju kedewasaan dan kesadaran diri. 

Dalam kerangka arsitektur lanskap, ruang ini berfungsi sebagai bagian dari rangkaian naratif yang 

memperkuat makna perjalanan eksistensial manusia. Dengan menempatkan Keraton di antara simbol 

awal dan akhir kehidupan, lanskap kota Yogyakarta mencerminkan pemahaman ruang sebagai 

representasi siklus hidup.  

Laut Selatan yang berada di ujung selatan Sumbu Imajiner melambangkan unsur air, kesuburan, 

serta kembalinya kehidupan ke asalnya. Dalam kosmologi Jawa, laut dipandang sebagai ruang 

transenden yang merepresentasikan keseimbangan antara hidup dan mati. Dari perspektif arsitektur 

lanskap, keberadaan laut sebagai penutup poros imajiner menunjukkan pentingnya elemen alam 

berskala besar dalam membentuk makna ruang kota. Hal ini menegaskan bahwa lanskap Yogyakarta 

tidak hanya berorientasi ke darat, tetapi juga memaknai relasi manusia dengan kekuatan alam yang luas 

dan tak terbatas. Keseluruhan elemen dalam Sumbu Imajiner membentuk sistem kosmologis yang 

mengajarkan keseimbangan antara dunia lahir dan batin. Struktur lanskap ini menjadi pedoman hidup 

yang mengingatkan manusia untuk senantiasa menjaga harmoni antara kepentingan material dan 

spiritual. Dalam teori arsitektur lingkungan dan perilaku, ruang yang sarat makna simbolik mampu 

membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat yang menggunakannya. Sumbu Imajiner 

berfungsi tidak hanya sebagai struktur spasial, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan nilai-nilai 

kehidupan.  

Perancangan Sumbu Imajiner oleh Sri Sultan Hamengkubuwono I menunjukkan kapasitas arsitek 

tradisional Jawa dalam mengintegrasikan kosmologi, kekuasaan, dan lanskap secara menyeluruh. 

Tetenger-tetenger kota yang dirancang di sepanjang poros imajiner berfungsi sebagai pengingat visual 

akan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Dalam perspektif arsitektur 

vernakular, pendekatan ini mencerminkan keberlanjutan nilai lokal yang mampu bertahan lintas 

generasi. Tata lanskap Yogyakarta dapat dipahami sebagai wujud arsitektur kosmologis yang memiliki 

kedalaman makna dan relevansi kontekstual. Makna kosmologi Sumbu Imajiner dalam perspektif 

arsitektur lanskap Jawa menunjukkan bahwa ruang kota dapat menjadi refleksi perjalanan spiritual dan 

eksistensial manusia. Lanskap tidak hanya dibentuk untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga 

untuk menanamkan kesadaran akan asal-usul dan tujuan hidup. Sumbu Imajiner Yogyakarta menjadi 

contoh bagaimana tata ruang yang berlandaskan kosmologi mampu membangun identitas kota yang 

kuat dan berkelanjutan. Pemahaman terhadap makna kosmologis ini penting sebagai sumber 

pembelajaran dalam pengembangan arsitektur lanskap yang berakar pada nilai budaya dan harmoni 

alam. 
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KESIMPULAN 

Sumbu Imajiner Yogyakarta merupakan konsep ruang yang mencerminkan keterpaduan antara 

nilai filosofis, kultural, ekologis, dan spiritual masyarakat Jawa. Garis imajiner yang menghubungkan 

Gunung Merapi Keraton Yogyakarta Laut Selatan bukan sekadar orientasi tata kota, tetapi memiliki 

makna mendalam tentang keseimbangan kosmologis antara alam, manusia, dan Tuhan. Dalam 

perspektif arsitektur lanskap, Sumbu Imajiner menunjukkan hubungan harmonis antara elemen alam 

dan budaya melalui tata ruang yang mempertahankan keseimbangan ekologis, sosial, dan spiritual. 

Konsep ini diwujudkan dalam hierarki ruang kota serta landmark simbolik seperti Tugu Pal Putih, 

Malioboro, dan Keraton Yogyakarta sebagai pusat kehidupan dan spiritualitas. Secara keseluruhan, 

sumbu imajiner berfungsi sebagai identitas kota Yogyakarta yang menggambarkan keselarasan antara 

mikrokosmos (manusia) dan makrokosmos (alam semesta). Nilai-nilai filosofis yang terkandung di 

dalamnya menjadi inspirasi pengembangan arsitektur dan lanskap masa depan yang berakar pada 

kearifan lokal namun tetap relevan secara global. 
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